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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Model Pembelajaran Talking stick
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV UPTD SD NEGERI
122371 Pematangsiantar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang akan digunakan yaitu eksperimen, dengan
bentuk Pre-Experimental Design dengan “one group pretest posttest design”. Sampel
pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar
yang berjumlah 25 siswa, dimana laki-laki berjumlah 11 orang dan perempuan
berjumlah 14 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal pilihan
berganda. Pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada
penelitian ini dari data yang sudah diujikan datanya dapat dilihat dari analisis data
diperoleh hasil rata-rata pretest (53,76) dan posttest (81,28). Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Model Pembelajaran Talking stick
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV UPTD SD NEGERI
122371 Pematangsiantar, hal ini dibuktikan pada hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
thitung lebih dari ttabel (16,372>1,711). kenyataan ini menunjukkan bahwa thitung yang
diperoleh sangat signifikan. Dengan begitu disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Talking stick terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 1V
UPTD SD NEGERI 122371 Pematangsiantar
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ABSTRACT

This study aims to determine: The Effect of Talking Stick Learning Model on the
Learning Outcomes of Pancasila Education of Grade 1V Students of UPTD SD NEGERI
122371 Pematangsiantar. The type of research used in this study is quantitative
research. The research design that will be used is experimental, with the form of Pre-
Experimental Design with "one group pretest posttest design". The sample in this study
were grade IV students at UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar totaling 25
students, where 11 were male and 14 were female. The instrument used in this study was
in the form of multiple-choice questions. Hypothesis testing shows that there is a
significant influence on this study from the data that has been tested, the data can be
seen from the data analysis obtained the average results of the pretest (53.76) and
posttest (81.28). Based on the results of the study, it can be concluded that there is an
Influence of the Talking Stick Learning Model on the Learning Outcomes of Pancasila
Education for Grade IV Students of UPTD SD NEGERI 122371 Pematangsiantar, this
is proven by the results of the hypothesis test showing that t count is more than t table
(16.372> 1.711). This fact shows that the t count obtained is very significant. Thus it is
concluded that there is an influence of the Talking Stick learning model on the learning
outcomes of Pancasila Education for grade IV students of UPTD SD NEGERI 122371
Pematangsiantar
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1. INTRODUCTION

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan kita, seseorang dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pendidikan bukan hanya sekadar proses belajar, tetapi juga merupakan investasi penting
untuk masa depan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Berdasarkan hasil terbaru dari Program for
International Student Assessment PISA (2022) yang diumumkan pada tanggal 5 Desember 2023, Indonesia
menduduki peringkat ke-68 dalam hal kualitas pendidikan. Sebagai bagian dari ujian ini, siswa akan diuji
kemampuannya dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkomunikasi secara efektif. Hasil
menunjukkan seberapa efektif sistem pendidikan suatu negara dalam mempersiapkan siswa untuk sukses di
masa depan dan bagaimana mereka menghadapi tantangan di dunia nyata.

Saat ini, pemerintah sedang menjalankan inisiatif berkelanjutan untuk menyediakan pendidikan
berkualitas tinggi. Pemerintah, pihak-pihak lain, seperti sektor korporat, institusi pendidikan, dan bahkan
masyarakat, juga tertarik untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hanya sedikit orang yang menyadari betapa
pentingnya pendidikan, oleh karena itu mereka yang mencari sekolah terbaik untuk anak-anak mereka. Selama
anak-anak mereka mendapatkan pengajaran terbaik, fasilitas yang memadai, dan lulus dari sekolah yang
memiliki reputasi baik ( Alifah, 2021:2).

Di era modern ini pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup
individu dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang. Pendidikan adalah
segala pengaruh yang diupayakan oleh sekolah terhadap siswa yang bersekolah agar mempunyai kemampuan
yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan - hubungan dan tugas-tugas sosial (Kadir dkk,
2012:61). Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan kita yang mengarah pada
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas diri dan mengembangkan seluruh dimensi yaitu pada aspek moralitas,
akhlak, perilaku, pengetahuan, kesehatan, keterampilan, dan seni yang ditetapkan (Seran, 2020:1). Dalam UU
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 berbunyi “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sprituil keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.

Mengacu pada pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya manusia
untuk memperluas pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan juga
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi diri dan keterampilan siswa melalui proses
pembelajaran sebagai bekal bagi dirinya menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Menurut Sianturi (2024:21) pengembangan profesionalisme guru merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, keahlian, dan berbagai karakteristik lain yang harus
dimiliki seorang guru. Glatthorn (1995:41) menyatakan bahwa pengembangan profesionalisme merupakan
pertumbuhan profesional yang diperoleh guru sebagai hasil pencapaian atas peningkatan pengalaman dan atas
ujian sistematis terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya. Definisi yang disampaikan Glatthorn
tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman seorang guru dan semakin sering sikap
mengajarnya diuji, maka guru tersebut akan semakin profesional.

Pendidikan dikatakan berhasil jika tercapai peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas
pendidikan dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat meningkat apabila
siswa dapat berhasil dalam belajar (Sirait, 2022: 2). Dalam proses pendidikan yang ada di sekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya pencapain tujuan pendidikan tergantung
pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa. Dalam kegiatan belajar guru sebagai sentral
pendidikan, berarti guru dituntut mampu menyalurkan ilmunya terhadap perserta didik melalui kegiatan
pembelajaran (Sirait, 2020: 2).

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta didik.
Sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik
dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk memahami berbagai model pembelajaran yang efektif agar dapat membimbing
peserta didik secara optimal. Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian, guru dapat memilih
jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Joyce & Weil yang dikutip oleh Rusman (2012: 133) model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Maka
diperlukan suatu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan
memilih model pembelajaran dalam menyampaikan pelajaran agar memperoleh peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas 1V dengan membimbing peserta didik untuk bersama-sama terlibat belajar aktif.
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Menurut Istarani (2019:1) model pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi
segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung dan tidak langsung dalam proses belajar mengajar”. Menurut Trianto
(2020:24) “model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial’.

Mengacu pada pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan
pedoman bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran di kelas, baik secara langsung maupun
tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas IV di SD Negeri 122371
Pematangsiantar pada semester ganjil T.A 2024/2025 tentang hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas
IV yang berjumlah 25 orang siswa, masih tergolong rendah dapat dilihat dari tabel hasil dari nilai ulangan
Kelas IV SD Negeri 122371 Pematangsiantar.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV UPTD SD Negeri 122371
Pematangsiantar

No | Jumlah siswa | KKTP | Kriteria Presentasi
1 10 siswa 70 Lulus 40%
2 15 siswa 70 Tidak Lulus | 60%

25 siswa 100%

(Sumber: Data Nilai Kelas IV UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar)

Berdasarkan tabel 1 bahwa hasil belajar siswa kelas 1V di UPTD SD Negei 122371 Pematangsiantar
dalam mata pelajaran Pendidikan pancasila belum tuntas dan masih di bawah KKTP. Dalam tabel telah terlihat
terdapat 15 siswa atau 60% yang belum tuntas dan belum memenuhi KKTP sedangkan 10 siswa 40% dalam
mata pelajaran Pendidikan pancasila sudah tuntas dan sudah memenuhi KKTP.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan sebuah permasalahan di kelas 1V SD
Negeri 122371 Pematangsiantar, dimana permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa kurang
optimal, ditunjukakan pada hasil belajar siswa kelas IV pada tahun ajaran 2024.

Rendahnya hasil belajar kelas IV SD disebabkan siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran
yang terukur dari kegiatan siswa yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran. Selain itu, siswa sibuk
sendiri dengan temannya. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran selalu menggunakan teknik ceramah,
tanya jawab, penugasan, tanpa adanya variasi dalam pengguna model pembelajaran. Cara tersebut tentunya
menyebabkan suasana cendrung membosankan, sehingga berdampak pada hasil belajar kognitif.

Berdasarkan permasalahan di atas untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka perlu menggunakan
metode pembelajaran yang tepat. Salah satunya model pembelajaran berbasis permainan yang dapat
meningkatkan daya serap pengetahuan dan keterampilan berpikir serta meningkatkan kepercayaan diri siswa
secara aktif untuk berpendapat serta membangkitkan semangat siswa saat proses pembelajaran berlangsung
yaitu model pembelajaran talking stick.

Menurut Narana (2020) model pembelajaran talking stick adalah permainan melalui tongkat dalam
pembelajaran di kelas dalam permainan ini siswa menyanyikan lagu yang sudah disepakati bersama dan pada
saat lagu berhenti siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Model Pembelajaran ini cocok untuk menumbuhkan semangat antusias peserta didik dan meningkatkan
keterampilan sosial.

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 82) model pembelajaran talking stick merupakan
model pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat. Model talking stick ini ialah model pembelajaran
yang tepat untuk digunakan oleh guru dalam pembelajaran karena mempunyai kelebihan dalam melatih
keberanian ataupun kemampuan peserta didik dalam mengutarakan pendapatnya.

Model pembelajaran ini dapat membuat anak didik ceria, senang, dan melatih mental siswa untuk siap
pada situasi dan kondisi apapun. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya mendengarkan guru
menerangkan saja, tetapi diperlukan keaktifan siswa di dalam proses belajar mengajar, sehingga terjalin
interaksi baik antara siswa dengan siswa maupun dengan guru.

2. RESEARCH METHOD
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksprimen.
Adapun alasan peneliti menggunakan karena penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berorientasi
pada pengumpulan data terukur dan pengkajian keterkaitan sebab akibat antara variabel — variabel yang diteliti.
Data dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk numerik serta dikaji melalui proses analisis statistik.
Menurut Sugiyono (2015:13) metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

(Hotnida Lumbantoruan)
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Expriment Design yang disesuaikan dengan
keterbatasan sampel yang diteliti. Rancangan penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest
untuk mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila.
Desain ini dipilih karena memungkinkan untuk mengukur perubahan dalam pemahaman Pendidikan Pancasila
sebelum dan setelah treatment menggunakan model pembelajaran talking stick pada satu kelompok subjek.
Sebelum treatment dilakukan, subjek penelitian diberikan pretest untuk mengevaluasi pemahaman awal
mereka terhadap materi Pendidikan Pancasila yang dipelajari. Pretest digunakan sebagai beseline untuk
membandingkan dengan hasil posttest setelah treatment. Setelah pretest selesai, subjek menerima treatment
menggunakan model pembelajaran talking stick sebagai model pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model
pembelajaran talking stick akan disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari dan disajikan secara interaktif
untuk memfasilitasi pemahaman konsep Pendidikan Pancasila. Setelah treatment selesai, subjek diberikan
posttest yang sama dengan pretest untuk mengevaluasi pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran talking stick. Posttest akan memberikan gambaran tentang seberapa besar
perubahan yang terjadi dalam pemahaman Pendidikan Pancasila setelah diberikan treatmen. Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
Subjek Pretest Treatment Posttest
Kelas IV UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar 01 X 02

Keterangan:

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberikan treatment)

X = Treatment dengan menggunakan model Talking stick
02 = Nilai Posttest (sesudah diberikan treatment)

C. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122371 JI. Kesatria, Kecamatan Siopat Suhu, Kota
Pematangsiantar, Provinsi Sumatra Utara. Adapun kelas yang digunakan peneliti adalah kelas V. Sekolah ini
dipimpin oleh Ibu Poltak Simamora, S.Pd sebagai kepala sekolah, total guru di SD Negeri 122371
Pematangsiantar berjumlah 22 guru, yaitu guru perempuan berjumlah 17 dan guru laki-laki berjumlah 5,
kemudian jumlah seluruh siswa kelas 1-VI di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar adalah 177 siswa.
Peneliti memilih sekolah ini karena terletak di lokasi yang strategis dan sekolah ini masih termasuk sekolah
sederhana dalam penerapan model pembelajaran.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Menurut
Kuncoro (2020:111) populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Populasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah siswa
kelas IV di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar dengan jumlah 25 siswa.

Adapun alasan peneliti memilih populasi kelas IV karena siswa kelas IV masih banyak mengalami
kesulitan belajar, karena minat belajar peserta didik masih rendah dalam mengikuti proses pembelajaran, model
pembelajaran yang digunakan oleh guru belum optimal dan metode yang digunakan oleh guru saat proses
pembelajaran sering menggunakan metode ceramah. Populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 2. Populasi Penelitian

Kelas _Jeni_s kelamin
Laki-laki Perempuan
v 11 14
Jumlah 25

2) Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Kuncoro
(2020:111) sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Non-probability sampling yaitu dengan cara
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dengan
kata lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini memastikan
representasi yang sempurna dari populasi, sehingga hasil penelitian dapat diterapkan secara langsung pada
populasi tersebut tanpa resiko bias sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV yang berjumlah 25 siswa 11 orang laki-laki dan 14 orang perempuan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:
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1) Tes awal (Pretest)

Tes awal (Pretest) merupakan langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas 1V di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum
menggunakan model pembelajaran talking stick.

2) Tes akhir (Posttest)

Tes akhir (Posttest) merupakan langkah akhir yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas 1V di UPTD SD Negeri 122371 Pematangsiantar sesudah menggunakan model pembelajaran talking
stick.

3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan alat yang digunakan yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang situasi pembelajaran. Dokumentasi penelitian dapat berupa video, gambar, surat kabar, majalah,
dan lain-lain. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah berupa foto-foto saat pembelajaran
menggunakan model talking stick dan hasil koreksi jawaban pretest dan posttest yang akan dilampirkan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya
terkumpul. Dalam analisis data dilakukan hitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
yang telah diajukan. Data hasil pretest dan posttest diolah untuk mendapatkan kesimpulan. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan langah-langkah sebagai berikut:

1) Uji N Gain

Uji N- Gain adalah metode yang umum digunakan untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran
atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sukarelawan dkk, 2024). Uji N Gain digunakan
untuk mengukur sejauh mana keefektifan model pembelajaran sebelum perlakuan (pretest) hingga target hasil
belajar setelah diberikannya perlakuan (posttest). Tujuan yang ingin dicapai adalah agar siswa menguasai
materi sepenuhnya, dengan pencapaian minimal sesuai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)
yang telah ditetapkan. Untuk mengukur efektivitas model pembelajaran Talking stick dilakukan perhitungan
manual dengan menggunakan rumus efektivitas N-Gain. Uji Gain yang telah ternormalisas digunakan untuk
menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan, dengan bantuan SPSS 26.
Menghitung skor N Gain yang telah dinormalisasi menggunakan rumus berikut:

__ Skor post test—skor pretest
~  skor ideal—skor pretest (1)
Keterangan:
G : Gain ternormalisasi (N-Gain)
Skor Posttest : Nilai setelah perlakuan
Skor Pretest : Nilai sebelum perlakuan
Skor Ideal : Nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh

2) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji-t. Peneliti melakukan uji-t agar mengetahui
pengaruh dari model talking stick terhadap hasil belajar siswa Peneliti menggunakan bantuan SPSS Windows
21, Uji-t yang digunakan adalah paired sample t-test. Adapun kriteria untuk menentukan signifikasi sebuah
data, yaitu data dengan probabilitas signifikasi > 0.05 maka H, diterima data dengan probabilitas signifikasi <
0.05 maka H, ditolak. Dengan rumus sebagai berikut:

Rumus uji t-test
Md

thitung = —-= 2
N(N-1)

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan (posttest)

Xi = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D = Deviasi masing-masing subjek

¥ x2d =Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

3. RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD NEGERI 122371 Pematangsiantar untuk mengetahui Pengaruh
Model Pembelajaran Talking stick Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV UPTD SD
NEGERI 122371 Pematangsiantar pada materi “Hak dan Kewajiban”. Pada penelitian ini menggunakan desain
one group pretest- posttest design. Dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 25 siswa. Penelitian ini
melibatakan pemberian tes pilihan berganda serta adanya dokumentasi pada saat penelitian.
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Peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba instrument soal dikelas IV UPTD SD Negeri 122381
Pematangsiantar. Berdasarkan hasil uji coba soal tersebut terdapat soal pretest sebanyak 25 butir soal pilihan
ganda dan posttest sebanyak 25 butir soal pilihan ganda yang dinyatakan layak untuk digunakan dalam
penelitian yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Dalam uji validitas dari 40 butir soal, setelah melakukan
uji validitas maka terdapat 15 soal yang tidak valid, sehingga peneliti menggunakan 25 soal dengan butir soal
yang reliabilitas 0,936 dengan interpretasi tinggi dan dapat dinyatakan seluruh soal reliabilitas. Selanjutnya uji
tingkat kesukaran soal memiliki 3 soal dengan tingkat kesukaran mudah, 22 soal dengan tingkat kesukaran
sedang. Selanjutnya uji daya pembeda soal tergolong dalam Kategori baik 23 butir soal, dan baik sekali 2 butir
soal.

Setelah kriteria terpenuhi maka penulis melakukan penelitian di UPTD SD Negeri 122371
Pematangsiantar Pretest, Sebelum diberikan perlakuan terhadap model pembelajaran talking stick dan Posttest
setelah diberikan perlakuan di sekolah penelitian tersebut. Pretest dilakukan untuk melihat kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan kepada siswa, setelah pretest dilakukan maka dapatlah hasil nilai yang
rendah pada saat setelah pretest, peneliti memberikan materi tentang “Hak dan Kewajiban” dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick, model pembelajaran Talking stick menjadi satu inovasi baru
dalam rangka mengoptimalkan hasil belajar yang fokus pada pemahaman konsep dengan cara bermain dengan
membagikan tongkat kepada murid yang lain.

Model pembelajaran Talking stick sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu seperti mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Model pembelajaran Talking stick berfungsi untuk menyajikan materi pelajaran lebih
menyenangkan, sehingga murid tidak akan bosan dalam belajar. Lalu dilakukan perlakuan peneliti memberikan
Posttest adalah tes akhir untuk melihat kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran talking stick.

Berdasarkan data deskriptif yang telah dilakukan peneliti melalui Uji SPSS 26 dapat disimpulkan
bahwa nilai rata rata siswa yang berjumlah 25 orang pada hasil pretest dan posttest yaitu 53,76 dan 81,28
berdasarkan data nilai sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan mengalami kenaikan angka dari 53,76
menjadi 81,28. Setelah melakukan uji deskriftif peneliti melakukan Uji N-Gain dan Uji hipotesis (Uji —t). Pada
pada Uji - t mendapatkan thitung sebesar 16,372 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena probabilitas
signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dan thitung > ttabel (16,372> 1,798) maka HO ditolak dan Ha
diterima dan pada uji N-Gain memperoleh nilai mean 62,59 maka jika dilihat dari tingkat signifikannya dapat
digolongkan kedalam kategori cukup efektif.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Model Pembelajaran
Talking stick Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV UPTD SD NEGERI 122371
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Hartika Noktami (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Talking stick Terhadap Hasil Belajar PKn Murid Kelas IV SD Inpres
Panggentungan Utara Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” diperoleh hasil data sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis data, Uji-F, diperoleh = 1,64949, sedangkan = 3,166 taraf kepercayaan ()= 0,05
dan (db)= 57 kriteria pengujian <. Jadi dapat disimpulkan terdapat model Pembelajaran Talking stick Terhadap
Hasil Belajar PKn Murid Kelas IV SD Inpres Panggentungan Utara Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat menyimpulkan adanya Pengaruh
Model Pembelajaran Talking stick Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV UPTD SD
NEGERI 122371 Pematangsiantar. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan yaitu sebanyak 1 siswa yang sudah mencapai KKTP dan 24 siswa belum mencapai nilai KKTP dan
setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa meningkat yakni 23 siswa memiliki nilai di atas KKTP dan 2 di
bawah KKTP. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26
diperoleh thiung = 16,372> tnel = 1,798 dan signifikan (2-tailed) = 0,00 < 0,05. Dari hasil tersebut terlihat Ha
diterima maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Model Pembelajaran Talking stick Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV UPTD SD NEGERI 122371 Pematangsiantar tahun ajaran 2024/2025.
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